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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas ijin dan perkenan-Nya kegiatan Seminar Nasional
“Penerapan Iimu Sistem dan Kompleksitas ( Complexity and System Science) Dalam Pengembangan Agribisnis
Nasional” ini dapat kita laksanakan dengan baik. Buku ini adalah prosiding kegiatan yang secara garis besar
berisi rumusan pemikiran peserta Seminar Nasional yang membahas kompleksitas agribisnis di Indonesia
dengan menggunakan sudut pandang kesisteman.

Kegiatan ini dihadiri oleh sekitar 200-an (dua ratus) orang peserta, yang berasal dari berbagai kelembagaan
terkait sistem agribisnis di Indonesia. Peserta terdiri dari perguruan tinggi di Indonesia, instansi pemerintah
pusat dan daerah, serta pelaku agribisnis skala usaha besar dan skala usaha kecil.

Kami mengucapkan banyak terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya atas kehadiran seluruh peserta
dalam kegiatan ini. Secara khusus ucapan terima kasih kami sampaikan kepada nara sumber dalam seminar,
kepada Prof. Kuntoro Mangkusubroto (Kepala Unit Kerja Presiden Bidang Pengawasan dan Pengendalian
Pembangunan/UKP4) yang telah bersedia menjadi pembicara kunci, kepada Martin M. Widjaja (Managing
Director PT. Sewu Segar Nusantara/Sunpride), Zaldy Ilham Masita (Ketua Asosiasi Logistik Indonesia), Ir.
Nono Rusono, PG.DIP.Agr.Sci.Msi (Direktur Pangan dan Pertanian Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional/Bappenas), Prof. Dr. Utomo Sarjono Putro (SBM-ITB), Ir. Iskandar Kartabrata, ME. (Senior Manager
Agri Services PT Sucofindo), dan Harry Baskoro, SE, MSc (Bank Indonesia) yang telah bersedia menjadi
pembicara utama. «

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu terlaksananya
kegiatan ini, khususnya kepada Rektor Universitas Padjadjaran dan seluruh staf Rektorat Universitas
Padjadjaran. Selanjutnya kami menyampaikan terimakasih kepada Dekan Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran, serta kepada Ketua Jurusan dan seluruh staf di Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Universitas
Padjadjaran.

Terakhir, kami berharap kegiatan ini dapat memberi kontribusi yang berarti dalam pengembangan agribisnis
di Indonesia. Melalui kerjasama yang baik antara akademisi, pengusaha dan pemerintah diharapkan
agribisnis dapat menjadi akslerator percepatan pembangunan sektor pertanian yang berdaya saing.

Jatinangor, November 2013
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ABSTRAK

Cabai merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Diprediksikan
kebutuhan akan cabai semakin meningkat terkait dengan permintaan kebutuhan pangan yang terus-
menerus. Kabupaten Garut merupakan salah satu pusat produksi di Jawa Barat dengan produksi mencapai
76.800 ton atau mencapai 37 % dari produksi Jawa Barat pada tahun 2009 (Bank Indonesia, 2011). Pada
tahun 2010 terjadi penurunan produksi cabai merah yang diakibatkan oleh keadaan cuaca buruk, serangan
hama penyakit, kurangnya ketersediaan faktor produksi yang akhirnya mengakibatkan fluktuasi harga. Hal
ini mengindikasikan adanya risiko produksi dalam agribisnis cabai merah yang mempengaruhi ketersediaan
pasokan. Untuk itu diperiukan peneiitian untuk memahami risiko produksi aktuai dan mengkaji kemungkinan
pengelolaan risiko produksi agribisnis cabai melalui pendekatan klaster. Ini merupakan salah satu upaya
dalam meningkatkan produktivitas melalui peningkatan kinerja petani.Pengembangan klaster agribisnis cabai
merah melibatkan pelaku dengan berbagai kepentingan sehingga akan diduga permasalahan yang dihadapi
akan semakin kompleks dan sistemik sehingga dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan
system thinking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber risiko produksi yang terjadi pada agribisnis
cabai merah di Kabupaten Garut yaitu kurangnya tenaga kerja dalam pengolahan lahan, koperasi belum
berfungsi sepenuhnya dalam pengadaan sarana produksi, banyaknya serangan hama penyakit dan pola
tanam tidak didasarkan pada kebutuhan pasar. Klaster dapat mengelola risiko produksi melalui pembelajaran
yang semakin baik sehingga dapat menghasilkan inovasi, pengetahuan dan skill petani semakin baik,
dengan harapan pasokan cabai merah akan berkesinambungan.

Kata Kunci : klaster, risiko produksi, ST, cabai merah

ABSTRACT

Red chili is one of the high value vegetables. It is predicted that demand for red chili would be continuously
increasing duo to the facts that demand for food from time to time is always increasing. Garut Regency is
one of the red chili production centers in west Java which produced 76.800 ton red chili or 37 percent of
West Java production. In 2010 its production decreased duo to the unfavorable weather, pest and deseases,
the availability of factors of production that ultimately will lead to fluctuation. It indicates that there is a risk
in the agribusiness production of red chili that will affect the availability of supply. Research this is needed to
understand and assess the risks of actual chili agribusiness risk management through the cluster approach as
an effort to increase farmers productivity through improvement of performance. Chili agribusiness cluster
development involves

actors with different interests so it will be suspected encountered problems will be more complex ans
systemic. That's why approach used in this study system thinking. The results showed that the sources of
the risk that occurs in agribusiness production of red chilli in Garut district were the lack of labor in land
processing, cooperatives in the production procurement has not been fully functioning, pest increasing and
desease attack, cropping patterns not market needs. Cluster can manage production risk, through learning
based and produce innovation and knowledge that will skill farmers hopefully the supply of red chili will be
increase sustained.
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PENDAHULUAN

Cabai merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang mempunyai nilai ekonomi. Pertengahan
dan akhir tahun 2010 harga cabai melambung sangat tinggi mencapai Rp.100.000,-/kg, untuk jenis cabai
rawit, sedangkan untuk jenis cabai besar harganya berkisar antara Rp. 60.000,- sampai dengan Rp. 80.000,-
/ kg (Bank Indonesia, 2010). Tingginya harga cabai akan mempengaruhi tingkat inflasi. Laju perubahan
harga barang (inflasi) dipengaruhi oleh sisi permintaan dan penawaran salah satunya terkait dengan
kurangnya pasokan.

Padahal di sisi lain, Jawa Barat merupakan produsen cabai merah terbesar di Indonesia dengan
sentra terbesar di Kabupaten Garut.Kabupaten Garut merupakan salah satu kabupaten di Jawa Barat yang
perekonomiannya didominasi oleh sektor pertanian dan salah satunya adalah cabai merah dengan produksi
mencapai 76.800 ton pada tahun 2009, atau sebesar 37% dari total produksi cabai merah di Propinsi Jawa
Barat (Bank Indonesia, 2011).

Penurunan produksi cabai merah terjadi pada akhir tahun 2010, hal ini selain dikarenakan mengalami
kegagalan yang diakibatkan cuaca buruk, serangan hama penyakit, ketersediaan faktor produksi juga akibat
petani tidak menerapkan jadwal tanam dalam budidaya cabai merah padahal dilihat dari waktu panen,
komoditi cabai merah bisa diproduksi setiap saat atau tidak tergantung pada musim tertentu sehingga
ketersediaan cabai merah di pasar dapat terjamin, tetapi kenyataannya tidak demikian .Kertidaksinambungan
pasokan cabai merah selalu terjadi hal ini juga dipicu karena petani banyak memilih pasarnya yang
tradisional yang tidak menuntut kesinambungan pasokan juga spesifikasi kualitas hal ini yang mengakibatkan
terjadinya fluktuasi produksi sehingga dapat dikatakan usaha agribisnis cabai merah memiliki risiko produksi.
Tanaman cabai merah sebenarnya juga tidak memerlukan persyaratan tumbuh yang terlalu spesifik, secara
umum dapat dilaksanakan dimana saja, tetapi untuk produksi dan kualitas yang optimal, pemenuhan
persyaratan teknis mutlak harus diperhatikan. Pengembangan harus dicirikan dengan pola tanam atau
produksi yang tepat, penggunaan benih bermutu, pemupukan yang tepat, pengendalian OPT mengikuti
kaidah-kaidah pengendalian Hama terpadu (PHT) dan penanganan pasca panen yang benar.

Melihat permasalahan di atas, Bank Indonesia melakukan suatu pendekatan yaitu pendekatan klaster
di Jawa Barat dan salah satunya adalah Kabupaten Garut yang merupakan sentra dari cabai merah. Dengan
terbentuknya klaster diharapakan dapat meningkatkan kinerja petani cabai merah sehingga dapat
mengendalikan risiko produksi yang terjadi dalam pelaksanaan usahataninya dan akhirnya diharapkan dapat
menjamin ketersediaan pasokan cabai merah di pasaran dan merupakan upaya dalam mengendalikan inflasi
dengan menstabilkan harga pada cabai merah.

Klaster dapat didefinisikan vyaitu upaya mengelompokkan industri/usaha inti yang saling
berhubungan, baik industri pendukung, industri terkait, jasa penunjang, infrastruktur ekonomi, penelitian,
pelatihan, pendidikan, informasi, teknologi sumber daya alam, serta lembaga-lembaga terkait (Bank
Indonesia, 2010). Klaster juga merupakan sejumlah perusahaan dan lembaga yang terkonsentrasi pada
suatu wilayah, saling berhubungan dalam bidang khusus yang saling bersaing dan sekaligus bekerjasama
(Porter, 2000).

Upaya pengembangan klaster dilakukan dengan melibatkan multi stakeholder yang terkait mulai dari
hulu sampai hilir, diantaranya yaitu perusahaan pemasok bibit, dinas terkait yang mendampingi budidaya dan
penguatan kelompok, serta perusahaan penampung cabai juga dilibatkan sehingga diduga permasalahan
yang dihadapi akan semakin kompleks dan sistemik yang ditunjukkan dari interaksi yang memiliki
kepentingan berbeda dan perannya di wilayah tersebut.

Dalam pengembangan klaster juga harus terdapat suatu lembaga yang dapat menaungi dan
memfasilitasi petani, salah satu yang direkomendasikan oleh Dinas Pertanian dan Hortikultura Kabupaten
Garut yang diharapkan dapat menjadi wadah bagi petani cabai adalah Koperasi Cagarit yang mewadahi
kelompok tani petani cabai merah di delapan kecamatan. Cagarit ini diharapkan dapat menjadi /oca/
champion dalam formasi klaster di Kabupaten Garut.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, memunculkan pertanyaan dalam penelitian ini yaitu memahami
risiko produksi aktual di Kabupaten garut dan mengkaji pengelolaan risiko produksi yang ada melalui
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